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ABSTRACT

Bullying is a form of violent behavior in the form of imposing both
psychologically and physically on children who are considered
weaker than a group of strong people. Efforts to reduce this
problem can be done by using existing techniques in behavior
modification, one of which is the Time Out technique. The Time Out
technique is a behavior management strategy used to reduce
unwanted behavior, such as bullying behavior. This technique
involves taking the individual out of a situation and placing him or
her in a designated area for a short period of time, during which
period the individual is unable to receive positive reinforcement or
experiences. This study uses a qualitative research method with a
case study type. Which aims to get data from certain natural places.
The research object to be examined is the problem of children who
have bullying behavior. Data collection techniques in this study
used observation, interviews and documentation. Case studies help
to show important matters of concern to individuals, groups and
communities. Case studies can explain how to solve problems
through investigation.

ABSTRAK

Bullying ialah suatu bentuk perilaku kekerasan yang dilakukan,
berupa pemaksanan baik secara psikologis maupun fisik terhadap
anak yang dinilai lebih lemah dari sekelompok orang yang kuat.
Upaya mengurangi permasalahan ini dapat dilakukan dengan
menggunakan teknik yang ada dalam modifikasi perilaku salah
satunya teknik Time Out. Teknik Time Out adalah strategi
manajemen perilaku yang digunakan untuk mengurangi perilaku
yang tidak diinginkan, seperti perilaku bullying. Teknik ini
melibatkan ~ mengeluarkan  individu  dari  situasi  dan
menempatkannya di area yang ditentukan untuk jangka waktu yang
singkat, selama periode tersebut individu tersebut tidak dapat
menerima penguatan atau pengalaman positif. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis study kasus.
Yang bertujuan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang
alamiah. Objek penelitian yang akan diteliti adalah permasalahan
anak yang memiliki perilaku bullying. Teknik pengumpulan data
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dalam penelitian ini menggunakan Observasi, wawancara dan
Dokumentasi. Studi kasus membantu untuk memperlihatkan hal-hal
penting yang menjadi perhatian baik individu, kelompok, maupun
komunitas. Studi kasus dapat menjelaskan bagaimana mengatasi
masalah melalui investigasi.

PENDAHULUAN

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mengungkapkan kasus perundungan
terhadap anakanak paling banyak didominasi oleh siswa Sekolah Dasar (SD). Diketahui, ada
25 kasus atau 67% yang tercatat oleh KPAI baik dari kasus yang disampaikan melalui
pengaduan langsung maupun online sepanjang Januari sampai April 2019. “Meskipun hanya
empat bulan, ekspose hasil pengawasan ini sekaligus mengingatkan semua pemangku
kepentingan, bahwa sekolah belum menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi peserta
didik,” kata Komisioner Bidang Pendidikan KPAI, Retno Listyarti di Gedung di Jakarta pada
Kamis, (2/5).

Berdasarkan data KPAI, dari 37 kasus terlapor, sebanyak 5 kasus terjadi pada jenjang
sekolah menengah pertama (SMP), kemudian 6 kasus terjadi di jenjang sekolah menengah
atas (SMA). Sementara sebanyak satu kasus terjadi pada jenjang perguruan tinggi (PT).
Adapun kasus pelanggaran hak anak berupa perundungan atau bullying di ranah pendidikan
masih dominan, dan telah mencapai 12 kasus.

Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk mengatasi perilaku bullying sejak
usia dini agar perilaku tersebut tidak terbawa ketika anak menduduki jenjang pendidikan
yang lebih tinggi. Bullying sendiri merupakan suatu bentuk tindakan yang sangat merugikan
dan bertuyjuan untuk menggangu, menyakiti ataupun menyerang seseorang. Menurut
Tirmidziani dkk 2018 bullying berasal dari kata bully yang artinya menggertak atau
seseorang yang menganggu orang yang lemah atau dapat dikatakan bullying ialah
penyalahgunaan kekuasaan yang berkelanjutan dalam suatu hubungan, melalui tindakan
verbal, fisik, dan sosial yang berulang, yang menyebabkan kerugian fisik dan psikologis.

Menurut Mahriza dkk 2020 Bullying ialah suatu bentuk perilaku kekerasan yang
dilakukan, berupa pemaksanan baik secara psikologis maupun fisik terhadap anak yang
dinilai lebih lemah dari sekelompok orang yang kuat. Menurut Arumsari & Setyawan 2019
Bullying seringkali juga dilakukan secara berkelanjutan di dalam kurung waktu yang cukup
lama, sehingga para korban bullying akan berada dalam keadaan cemas dan merasa
terintimidasi. Bullying ini tentulah berbeda dengan bentuk perilaku agresif lain yang biasa
dilakukan paling hanya satu kali kesempatan dan juga di dalam jangka waktu pendek.

Bullying atau yang bisa di sebut penindasan merupakan suatu tindakan yang disengaja
dimana seseorang melakukan tindakan negatif baik secara fisik, verbal dan psikologis secara
berulang-ulang kepada orang lain (Rahayu dkk , 2020). Anak prasekolah (PAUD) terkadang
juga melakukan perilaku agresif, tapi jika perilaku ini dilakukan berulang-ulang dan dengan
tujuan menakuti seseorang ataupun sekelompok anak lainnya, maka ini dapat juga dikatakan
bahwa anak tersebut melakukan tindakan bullying (Dey Putri et al., 2020).

Tidak dapat dipungkiri bahwa bullying ini dapat terjadi di lingkungan PAUD, di
lingkungan ini anak akan berada pada tentang usia 4 — 6 tahun yang mana itu adalah usia-usia
awal anak dapat melakukan perundungan antar sesama temannya, dari hal yang kecil seperti
merebut mainan temannya ataupun mendorong temannya sampai dengan tindakan kekerasan
seperti memukul ataupun mencubit temannya. PAUD sendiri merupakan jenjang pendidikan
dasar yang dapat memberikan sumbangsih terbesar pada pembentukan perilaku anak dalam
rangka membentuk karakter anak agar terhindar dari perilaku bullying ini (Sakti &
Widyastuti, 2020). Penelitian Windya (2016) yang berjudul Analisis Faktor-Faktor Penyebab
Bullying di Kalangan Peserta Didik.



Hasil penelitian ini adalah faktor keluarga memiliki penyebab timbulnya perilaku
bullying di kalangan peserta didik dalam kasus ini, penyebab keluarga tidak memberikan
kasih sayang dan perhatian yang penuh kepada anaknya. Kemudian, faktor teman sebaya
sebagai penyebab bullying memiliki cukup besar kasus sebagai intensitas komunikasi antar
teman sebaya yang berlebih sehingga munculnya hasrat ingin menindas atau melakukan
bullying atas hasutan temannya. Terakhir, faktor media massa sebagai penyebab bullying
kerena tontonan yang oleh pelaku atau korban bullying sehingga mengandung unsur
kekerasan. Upaya mengurangi permasalahan ini dapat dilakukan dengan menggunakan teknik
yang ada dalam modifikasi perilaku salah satunya teknik Time Out.

Miltenberger (2012, hlm. 344) menjelaskan bahwa terdapat dua jenis time out yaitu
exclusionary dan nonexclusionary. Dalam penelitian ini akan digunakan teknik
nonexclusionary time out, jenis ini dilakukan dengan cara apabila masalah perilaku pada
peserta didik muncul berupa perilaku bullying yang terjadi di sekolah, maka peserta didik
akan ditempatkan disebuah ruangan yang tidak ada barang dan dijauhkan dari aktivitas yang
dapat mengalihkan perhatiannya dalam waktu yang singkat, peserta didik akan merenungi
kesalahannya setelah keluar dari ruang time out.

Menurut Sinaga (dalam Watul, 2018) Time out merupakan salah satu teknik
mengubah perilaku bermasalah anak, berbasis hukuman dengan cara menempatkan anak
dalam lingkungan yang terbatas tetapi tetap dalam pantauan untuk menurunkan perilaku
menyimpang. adapun Langkah-langkah penerapan time-out dalam seting sekolah maupun
rumah dijelaskan sebagai berikut. Langkah pertama, guru atau orang tua harus paham dengan
detail perilaku bermasalah yang harus diubah. Misalnya, anak yang suka naik meja ketika
pelajaran. Atau anak yang berteriak-teriak dan berguling-guling di lantai ketika meminta
sesuatu kepada orangtuannya. Langkah kedua, memaksimalkan kondisi untuk memunculkan
perilaku alternatif, sehingga dapat diberi penguatan ketika anak melakukan perilaku positif
menggantikan perilaku yang tidak diharapkan. Artinya, orang tua atau guru harus mampu
menciptikan situasi yang memungkinkan anak berperilaku positif, bukan sebaliknya
menciptakan situasi memancing anak untuk memunculkan perilaku bermasalah.

Langkah selanjutnya, memilih time-out yang efektif. Hukuman dalam bentuk timeout
dipastikan diberikan sesegera mungkin setelah anak melakukan perilaku yang tidak
diharapkan. Hukuman dalam bentuk time-out harus konsisten diberikan kepada anak setiap
kali anak tersebut melakukan perilaku bermasalah. Agar menjadi efektif, pemberian time out
tidak diberikan bersamaan dengan pemberian penguatan. Langkah keempat, komunikasikan
prosedur time-out kepada anak sebelumnya. Anak harus mendapatkan informasi yang jelas
dan lengkap tentang program ini agar anak mampu terlibat penuh. Anak juga harus
diinformasikan frase-frase yang digunakan dalam time-out. Langkah kelima, penerapan
hukuman dilakukan dengan aturan yang jelas. Anak harus mengetahui aturan main dari time-
out. Sangat baik jika penerapan time-out disertai dengan pencatatan.

Teknik Time Out adalah strategi manajemen perilaku yang digunakan untuk
mengurangi perilaku yang tidak diinginkan, seperti perilaku bullying. Teknik ini melibatkan
mengeluarkan individu dari situasi dan menempatkannya di area yang ditentukan untuk
jangka waktu yang singkat, selama periode tersebut individu tersebut tidak dapat menerima
penguatan atau pengalaman positif.

Prinsip utama dari teknik ini adalah memastikan bahwa individu yang berada dalam
time out tidak dapat menerima penguatan apa pun selama periode waktu tertentu. Waktu yang
dihabiskan dalam time out harus singkat, biasanya 5 hingga 10 menit, daripada periode yang
lama seperti setengah jam hingga satu jam Penting bahwa anak mengetahui perilaku yang
ditargetkan untuk pengurangan dan perilaku tersebut didefinisikan dengan sangat konkret.
Teknik Time Out diklasifikasikan sebagai prosedur hukuman, dan penting untuk
menggunakannya bersamaan dengan teknik disiplin positif. Teknik ini harus digunakan



dengan tepat dan konsisten untuk memastikan efektivitasnya, dan siswa harus dipantau
dengan hati-hati ketika time-out digunakan untuk menghindari efek negatif yang tidak
disengaja.

Rumusan masalah, tujuan penelitian, serta kegunaan penelitian ditulis secara naratif
dalam bentuk paragraf dan tidak perlu diberi subjudul khusus. Demikian pula definisi
operasional dan batasan masalah, bila dipandang perlu, juga ditulis dalam bentuk naratif.
Rumusan masalah merupakan uraian tentang hal yang ingin dijawab dalam penelitian dan
tetap berdasar pada latar belakang masalah.

TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan hasil analisis terhadap kajian teori, dapat diambil garis besar bahwa
modifikasi perilaku pada anak usia dini dapat mengurangi perilaku temper tantrum pada
anak. Hal ini didukung dengan hasil penelitian (Shanti, 2015) yang menunjukan bahwa
modifikasi perilaku anak dengan metode punishment teknik penyisihan sesaat (time-out)
dapat mengurangi perilaku tantrum anak. Teknik penyisihan sesaat (time-out) merupakan
suatu teknik dalam modifikasi perilaku untuk menyisihkan subjek dari lingkungan yang tidak
mendapatkan pengukuhan. Teknik ini digunakan untuk mengurangi atau menghapus perilaku
sasaran, terutama perilaku tantrum pada anak. Pada penerapannya, saat anak mengalami
temper tantrum, maka anak segera dipindahkan dari ruangan yang benar-benar terisolasi atau
ruang yang kosong dan tertutup. Hal ini dilakukan agar perilaku tantrum pada anak dapat
mereda seiring dengan anak dijauhkan dari pemicu perilaku tantrumnya.

Hasil Penelitian (Ardiwijaya & Kuntoro, 2019) juga memaparkan, bahwa modifikasi
perilaku dapat membantu mengatasi anak dengan perilaku temper tantrum. Dalam penelitian
ini, memaparkan bahwa dengan adanya teknik modifikasi perilaku berupa teknik antecedents
control dan differential reinforcement of alternative behavior dapat mengurangi perilaku
tantrum pada anak dengan language disorder. Penerapan teknik di atas dapat diterapkan
dengan cara anak melakukan kegiatan bermain sesuai tahap perkembangannya.

Hal serupa juga ditemukan melalui hasil penelitian (Natasha dkk., 2016) yang
menunjukkan bahwa modifikasi perilaku dapat menurunkan perilaku tantrum pada anak.
Teknik shaping dengan positive reinforcement digunakan untuk menurunkan gejala
kecemasan berpisah pada anak, dimana melalui teknik ini perilaku tantrum yang biasa
menyertai anak dengan gejala kecemasan dapat menurun. Sedangkan pada penelitian
(Hendarko & Anggraika, 2018) teknik prompting dan positive reinforcement digunakan
untuk meningkatkan frekuensi kontak mata pada anak prasekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis study kasus.
Yang bertujuan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah. Objek penelitian
yang akan diteliti adalah permasalahan anak yang memiliki perilaku bullying. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Observasi, wawancara dan
Dokumentasi. Studi kasus membantu untuk memperlihatkan hal-hal penting yang menjadi
perhatian baik individu, kelompok, maupun komunitas. Studi kasus dapat menjelaskan
bagaimana mengatasi masalah melalui investigasi. Penelitian dengan menggunakan
pendekatan studi kasus dapat menguatkan peneliti untuk dapat menyelidiki suatu peristiwa,
kondisi ataupun situasi sosial tertentu.



Penelitian dilaksanakan di PAUD Terpadu Melati kota Parepare pada tahun ajaran
2023. Lokasi penelitian bertempat di BTN Pepabri. Subjek pada penelitian ini adalah salah
satu anak kelompok B usia 5 tahun. Data penelitian diperoleh menggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara merupakan proses pemerolehan data
yang dilakukan baik secara sistematis maupun secara langsung dengan melakukan
komunikasi antara pewawancara dan informan menggunakan pedoman ataupun tanpa
pedoman guna memperoleh informasi yang tidak dapat diamati. Observasi merupakan proses
terstuktur dengan cara mengamati dan menyimak dengan cermat suatu perilaku yang tampak
untuk memperoleh jawaban atas sebab yang mempengaruhi sebuah peristiwa atau perilaku.
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data sebagai pelengkap penelitian dengan
menggunakan sumber yang bersifat dokumen, arsip dan tulisan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti mendapatkan terdapa satu subjek yang
memiliki permasalahan pada perilakunya, yang mana terdapat anak yang memiliki perilaku
bullying. Dalam penelitian ini, peneliti lebih menekankan permasalahan perilaaku bulying.
Penanganan yang benar-benar harus diperhatikan oleh peneliti adalah kebiasaan siswa dan
teknik apa yang dapat digunakan untuk memodifikasi perilaku siswa tersebut. Sebelum
melakukan observasi peneliti melakukan pendekatan terlebih dahulu untuk mengenal karakter
siswa yang memiliki perilaku bullying agar peneliti dapat lebih mudah merancang teknik
yang cocok untuk memodifikasi perilaku bullying anak tersebut. Pada hasil wawancara yang
peneliti lakukan kepada guru siswa perilaku bullying kelompok B di PAUD Terpadu Melati,
saat ditanyakan mengenai permasalahan pada perilaku siswa tersebut, guru kelas mengatakan
bahwa “’yang menjadi permasalahan pada perilaku adalah subjek (anak) sering mengganggu
salah satu temannya saat belajar dan sering memukul tanpa sebab, dan tidak jarang subjek
(anak) juga mengejek teman-temannya yang lain’’. Berdasarkan hasil wawancara diatas,
dapat disimpulkan bahwa permasalahan siswa yang memiliki perilaku bullying terletak pada
perilaku sosialnya dalam bersosialisasi dengan teman sebayanya.

Setelah hasil wawancara, peneliti merancang sebuah teknik yang dapat diterapkan
untuk mengurangi perilaku bullying pada anak kelompok B di PAUD Terpadu Melati. Pada
teknik ini peneliti mengidentifikasi kembali perilaku sasaran yang akan diberikan time out.
Peneliti menjelaskan pada subjek perilaku apa yang akan diberikan perlakuan dan peneliti
juga menjelaskan pada subjek yang berkaitan dengan berakhirnya waktu time out. Ketika
perilaku sasaran muncul, kemudian subjek diidentifikasi kembali, subjek (anak) anak dibawa
ke tempat time out dengan tenang. Apabila subjek menolak untuk dipindahkan peneliti akan
meminta anak dengan lembut dan tegas, menambahkan waktu time out apabila subjek
menolak dan menyiapkan konsekuensi lain apabila subjek menolak.

Jika subjek sudah masuk ke area penyisihan sesaat, maka peneliti mulai menghitung
waktu dengan menggunakan pengukur waktu atau stopwatch. Setelah subjek selesai pada
waktu time outnya, subjek akan diminta menyebutkan kesalahannya dan meminta maaf pada
temannya. Jika subjek sudah kembali dan melakukan aktivitasnya, subjek diberikan rasa
nyaman dan dihindarkan dari aktivitas yang dapat membuat subjek melakukan perilaku
membully.

Penerapan teknik time out ini dapat dikatakan berhasil, khususnya anak untuk
meninggalkan aktivitasnya karena melakukan kesalahan atau pelanggaran sehingga membuat
anak menghabiskan waktu di area time out yang telah disediakan, yaitu disudut ruangan atau
sebuah ruangan khusus. Area time out akan lebih efektif apabila didesain membosankan dan
tidak memiliki akses yang dapat mengalihkan perhatian anak. Selain itu keberhasilan time out
juga dapat didukung dengan adanya durasi yang tepat.



Namun selain keberhasilan teknik time out dalam mengurangi perilaku bullying, teknik
time memiliki kelebihan dan kekurangan, yang diantaranya :

a. menurut Purwanta (2012), kelebihan penerapan teknik time out adalah dapat
mengurangi tingkat masalah perilaku dan menjadi sebuah prosedur penguatan untuk
meningkatkan perilaku baru (perilaku baik) yang menggantikan perilaku yang lama (perilaku
maladaptif).

b. Adapun kelemahannya, penerapan teknik time out dapt menimbulkan efek yang
negatif sebagai akibat dari dihilangkannya pengukuhan dengan penyisihan sementara. Dan
juga perlu persetujuan dari orang tua atau wali karena ada batasan mengenai lama waktu
anakanak boleh disisihkan. Dan dengan penerapan teknik time out ini, dapat menyebabkan
munculnya perilaku lain selain perilaku sasaran.

SIMPULAN

Salah satu teknik yang cukup ampuh untuk mengurangi perilaku bullying pada anak
adalah dengan menggunakan teknik time out atau biasa disebut penyisihan sementara.
Banyak orang yang berpikir bahwa time out adalah hukuman bagi anak. Padahal
sesungguhnya time out adalah sebuah strategi untuk mengajari anak-anak mengendalikan
diri, mengendalikan emosi dan menenangkan diri sendiri. Teknik time out dapat melatih anak
untuk belajar mengatur pikiran dan perasaan mereka sendiri, samapi mereka siap dan mau
mengungkapkannya dengan baik kepada orang lain terutama pada orang tua dan pendidik.
Dengan demikian anak dapat berlatih untukbersabar dan bertanggung jawab atas perilaku
mereka.

Dari pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan teknik time out
dalam mengurangi perilaku bullying dapat dikatakan berhasil, khususnya anak untuk
meninggalkan aktivitasnya karena melakukan kesalahan atau pelanggaran sehingga membuat
anak menghabiskan waktu di area time out yang telah disediakan, yaitu disudut ruangan atau
sebuah ruangan khusus. Area time out akan lebih efektif apabila didesain membosankan dan
tidak memiliki akses yang dapat mengalihkan perhatian anak. Selain itu keberhasilan time out
juga dapat didukung dengan adanya durasi yang tepat.
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